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Abstrak—Proses pencatatan inventaris dan peminjaman barang pada RT 003/RW 003 Jombang, Ciputat masih
dilakukan secara manual sehingga berdampak pada rendahnya ketelitian data dan kesulitan pelacakan aset.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Peminjaman dan Inventaris Barang Berbasis Web
menggunakan Metode Prototyping untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan aset. Tahapan
pengembangannya meliputi pengumpulan kebutuhan, pembuatan rancangan awal, evaluasi pengguna, dan
penyempurnaan sistem. Sistem yang dibangun menyediakan fitur pengelolaan inventaris, pencatatan
peminjaman dan pengembalian, riwayat transaksi, serta pembuatan laporan otomatis. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan akurasi data dan efisiensi administrasi, sehingga dapat
mendukung digitalisasi inventaris pada lingkungan RT.

Kata Kunci: inventaris; peminjaman; RT/RW; prototyping

Abstract—The management of inventory and borrowing activities in RT 003/RW 003 Jombang, Ciputat is
currently handled through manual procedures, which leads to limited data accuracy and challenges in
monitoring borrowed items. This research focuses on developing a web-based inventory and borrowing
information system by applying the prototyping approach to enhance the effectiveness of asset management.
The system development process consists of requirement identification, prototype design, user evaluation, and
system improvement. The implemented system supports inventory control, borrowing and return transactions,
transaction history management, and automated reporting. Based on the implementation results, the system
improves data accuracy and administrative performance, thus supporting the digital transformation of
inventory management at the neighborhood level.

Keywords: inventory management; item lending; neighborhood administration; prototyping approach

1. PENDAHULUAN

Dalam praktik pengelolaan aset di berbagai lingkungan, mulai dari institusi pendidikan,
instansi pemerintah, hingga komunitas tingkat lokal, pencatatan inventaris masih banyak dilakukan
secara konvensional. Proses administrasi yang bergantung pada buku catatan, dokumen kertas, atau
lembar kerja sederhana sering kali menimbulkan kendala operasional, seperti data yang tercecer,
ketidaksesuaian pencatatan, sulitnya menelusuri pergerakan barang, serta keterlambatan dalam
penyusunan laporan. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya efektivitas pengelolaan aset dan
menyulitkan pengurus dalam melakukan pengawasan maupun rekapitulasi data peminjaman.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi berbasis web mampu
mengatasi permasalahan tersebut. Penerapan sistem inventaris berbasis web pada instansi
pemerintahan terbukti membantu meningkatkan ketepatan data serta efisiensi proses pengelolaan
aset. Temuan serupa juga ditunjukkan dalam lingkungan pendidikan, di mana pencatatan barang
masuk, barang keluar, dan peminjaman dapat dilakukan secara terkomputerisasi dan berlangsung
secara real-time, sehingga potensi kesalahan pencatatan dapat diminimalkan dan proses pelaporan
menjadi lebih cepat serta sistematis.(Lutfiana & Fatah, 2025).

Penelitian lain terkait pengembangan sistem inventaris berbasis web pada komunitas tertentu,
termasuk di lingkungan RT, menunjukkan adanya peningkatan akurasi data dibandingkan metode
manual. Meskipun demikian, kajian yang secara khusus membahas penerapan sistem inventaris dan
peminjaman berbasis web pada lingkup RT/RW masih relatif terbatas. Padahal, pengelolaan aset
pada tingkat komunitas memiliki karakteristik tersendiri, seperti keterlibatan langsung warga
sebagai pengguna, keterbatasan sumber daya teknis, serta kebutuhan akan transparansi informasi
yang dapat diakses oleh seluruh anggota lingkungan (Matheos Sarimole et al., 2022).
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem informasi inventaris dan
peminjaman barang berbasis web yang diterapkan pada RT 003/RW 003 Jombang Ciputat dengan
menggunakan pendekatan prototyping. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan proses
pengembangan dilakukan secara bertahap melalui umpan balik langsung dari pengurus RT dan
warga, sehingga sistem yang dihasilkan dapat menyesuaikan kebutuhan operasional dan konteks
lingkungan setempat (Fridayanthie et al., 2021).

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menghadirkan solusi digital yang bersifat
sederhana, ekonomis, dan mudah diimplementasikan oleh komunitas skala kecil. Sistem yang
dikembangkan mampu menyediakan pencatatan inventaris serta riwayat peminjaman barang secara
terstruktur dan transparan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi praktis
bagi permasalahan pengelolaan aset di lingkungan RT, tetapi juga menambah referensi ilmiah terkait
penerapan sistem informasi pada komunitas lokal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode prototyping sebagai pendekatan utama dalam merancang
sistem informasi inventaris dan peminjaman barang RT 003/RW 003 Jombang, Ciputat. Metode ini
dipilih karena memungkinkan iterasi cepat berdasarkan umpan balik pengguna (pengurus RT),
sehingga sistem sesuai kebutuhan operasional komunitas lokal.

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Konsep Prototyping dalam Pengembangan Sistem

Metode prototyping merupakan salah satu teknik dalam pengembangan perangkat lunak
yang menekankan pada pembuatan model awal sistem sebagai gambaran fungsional sebelum
sistem dikembangkan secara penuh. Model awal tersebut digunakan sebagai media diskusi dan
evaluasi bersama pengguna maupun pihak terkait melalui proses berulang, sehingga kebutuhan
sistem dapat disempurnakan secara bertahap. Dengan adanya mekanisme umpan balik sejak
tahap awal, metode ini mampu mengurangi potensi perbedaan antara rancangan sistem dan
kebutuhan pengguna akhir karena penyesuaian dapat dilakukan sebelum sistem final
diimplementasikan (Adhi et al., 2020).

2.1.2 Pengelolaan Inventaris melalui Platform Web

Sistem inventaris berbasis web dikembangkan untuk memfasilitasi proses pendataan dan
pengawasan barang secara berkelanjutan, mencakup aktivitas penerimaan, pengeluaran, serta
peminjaman barang. Dengan memanfaatkan teknologi web, informasi inventaris dapat
diperbarui dan diakses secara waktu nyata, sehingga proses pengelolaan data menjadi lebih cepat
dan tepat dibandingkan pencatatan manual menggunakan dokumen fisik atau lembar kerja
sederhana. Pendekatan ini juga membantu meminimalkan kesalahan yang sering terjadi akibat
keterlibatan manusia dalam pengelolaan data inventaris (Alfian & Khotimah, 2025).

2.1.3 Integrasi MySQL dan PHP pada Arsitektur Backend

Pada sisi backend sistem inventaris berbasis web, MySQL digunakan sebagai basis data
relasional untuk mengorganisasi dan menyimpan informasi penting, seperti data barang, catatan
peminjaman, serta data pengguna secara sistematis. Adapun PHP berperan sebagai bahasa
pemrograman di sisi server yang menjalankan proses logika aplikasi, mulai dari pemeriksaan
data masukan, pengolahan permintaan ke basis data, hingga menghasilkan tampilan halaman
web yang bersifat dinamis. Kolaborasi antara PHP dan MySQL memungkinkan sistem inventaris
beroperasi secara efektif dengan menyediakan informasi yang konsisten dan cepat sesuai
kebutuhan pengelolaan inventaris (Andriati et al., n.d.).

2.1.4 Laragon

Laragon merupakan aplikasi pengembangan lokal yang dapat digunakan secara gratis
untuk menyediakan lingkungan server terintegrasi dalam proses pembuatan aplikasi web.
Perangkat lunak ini mendukung berbagai komponen utama, seperti Apache, PHP, dan MySQL,
serta dilengkapi dengan fitur pendukung lainnya yang memudahkan pengembang dalam
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melakukan pengembangan, konfigurasi, dan pengujian aplikasi secara lokal sebelum sistem
diimplementasikan ke lingkungan produksi (Budiman et al., 2023).

2.2 Tahapan Prototyping

Tahapan pengembangan dimulai dengan penyusunan model awal sistem yang
merepresentasikan kebutuhan utama pengguna. Model tersebut kemudian dikaji bersama pihak
terkait untuk memperoleh masukan, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar penyempurnaan
secara berulang hingga terbentuk sistem yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan operasional.
Pola pengembangan berulang ini membantu pengembang mendeteksi potensi kesalahan sejak tahap
awal dan menekan kemungkinan terjadinya kegagalan fungsi pada sistem yang telah
diimplementasikan (Pasaribu et al., n.d.).

Evaluasi dan Umpan

Kebutuhan Dasar Balik

Sistem Final

Prototype Awal Perbaikan Prototype

Gambar 1. Alur Prototyping

Gambar 1 menunjukkan alur pengembangan sistem dengan pendekatan prototyping yang
diawali dari proses pengumpulan dan analisis kebutuhan pengguna. Kebutuhan tersebut menjadi
acuan dalam pembuatan model awal sistem yang selanjutnya ditinjau dan diuji oleh pengguna.
Masukan yang diperoleh dari tahap evaluasi dimanfaatkan untuk melakukan penyempurnaan secara
berulang sampai sistem yang dikembangkan dinyatakan memenuhi kebutuhan yang diharapkan.
Proses pengembangan yang bersifat iteratif ini memungkinkan penyesuaian dilakukan sejak tahap
awal, sehingga risiko kesalahan dapat ditekan dan kualitas sistem akhir menjadi lebih optimal.

2.2.1 Analisis Kebutuhan Dasar

Tahapan awal pengembangan sistem diawali dengan proses identifikasi kebutuhan utama
melalui kegiatan observasi serta wawancara bersama pengurus RT. Pada tahap ini, kebutuhan
yang dihimpun berfokus pada fungsi pokok sistem, seperti pencatatan data inventaris,
mekanisme peminjaman barang, dan pengelolaan data pengguna. Hasil dari analisis kebutuhan
tersebut digunakan sebagai landasan dalam merancang prototipe awal, meskipun detail
kebutuhan sistem belum sepenuhnya dirumuskan secara menyeluruh.

2.2.2 Pembuatan Prototipe Awal

Berdasarkan analisis kebutuhan dasar, tahap selanjutnya adalah pengembangan prototipe
awal yang merepresentasikan fungsi inti sistem. Prototipe ini dirancang dengan menampilkan
antarmuka sederhana, alur proses peminjaman barang, serta fitur pengelolaan inventaris.
Pembuatan prototipe bertujuan untuk memberikan gambaran awal kepada pengguna mengenai
sistem yang akan dikembangkan, sehingga pengguna dapat memahami konsep sistem dan
memberikan masukan sejak tahap awal.

2.2.3 Evaluasi dan Umpan Balik Pengguna

Prototipe yang telah dikembangkan kemudian diuji oleh pengurus RT serta perwakilan
warga untuk menilai kesesuaian sistem dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan. Pada tahap
evaluasi ini, pengguna menyampaikan masukan terkait fungsionalitas sistem, kemudahan
penggunaan, serta tampilan antarmuka. Umpan balik yang diperoleh menjadi bahan
pertimbangan utama dalam melakukan perbaikan dan penyesuaian sistem agar lebih sesuai
dengan kebutuhan operasional.
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2.2.4 Penyempurnaan Prototipe

Masukkan yang diperoleh dari tahap evaluasi digunakan untuk melakukan
penyempurnaan prototipe secara bertahap. Proses perbaikan meliputi penambahan atau
penyesuaian fitur, perbaikan alur peminjaman, serta peningkatan kualitas tampilan antarmuka.
Tahapan ini dilakukan secara berulang sampai prototipe dianggap telah memenuhi kebutuhan
pengguna dan dapat berfungsi dengan baik.

2.2.5 Implementasi Sistem Final

Setelah prototipe dinyatakan sesuai, sistem kemudian dikembangkan menjadi versi akhir
yang siap diimplementasikan. Sistem informasi inventaris dan peminjaman barang berbasis web
yang dihasilkan diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pencatatan data, mempercepat
proses peminjaman, serta mengurangi kesalahan yang sering terjadi pada pengelolaan inventaris
secara manual.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan observasi, wawancara, dan studi
pustaka. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pengelolaan inventaris dan
peminjaman barang yang masih berjalan secara manual. Wawancara dilakukan dengan ketua RT
dan pengurus terkait guna memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem yang diharapkan.
Selain itu, studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai jurnal ilmiah dan sumber referensi
yang relevan dengan sistem informasi inventaris, sistem peminjaman barang, serta penerapan
metode prototyping.

2.4 Perangkat Keras dan Lunak

Dalam mendukung proses pengembangan dan pengujian sistem, penelitian ini memanfaatkan
perangkat keras dan perangkat lunak tertentu. Perangkat keras yang digunakan berupa satu unit
komputer atau laptop dengan spesifikasi minimum prosesor Intel Core i3, Ram sebesar 4 GB, serta
media penyimpanan berkapasitas 500 GB. Perangkat tersebut digunakan untuk Kkegiatan
perancangan, implementasi, dan pengajian sistem.

Perangkat lunak yang digunakan meliputi sistem operasi Windows 10, web server lokal
Laragon, bahasa pemrograman PHP, CSS, dan JavaScript, serta basis data MySQL. Pengujian
sistem dilakukan menggunakan peramban web Google Chrome. Selain itu, aplikasi pendukung
seperti draw.io dimanfaatkan untuk pembuatan diagram sistem. Pengujian dilakukan secara
fungsional untuk memastikan seluruh fitur sistem, seperti pengelolaan data barang, pencatatan
peminjaman, dan pembuatan laporan inventaris, dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil dari proses perancangan hingga penerapan sistem informasi
inventaris dan peminjaman barang yang dikembangkan untuk lingkungan RT 003/RW 003
Jombang, Ciputat. Pembahasan mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi aplikasi, serta pengujian sistem yang dilakukan dengan pendekatan prototyping.

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
sekaligus merumuskan kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem dalam pengelolaan
inventaris dan peminjaman barang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengurus
RT, diketahui bahwa proses pencatatan inventaris serta peminjaman barang masih dilakukan secara
manual menggunakan buku catatan. Kondisi ini menyebabkan kesulitan dalam pencarian data,
tingginya potensi kesalahan pencatatan, serta hambatan dalam penyusunan laporan secara cepat dan
akurat.

Permasalahan tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pengelolaan inventaris secara manual cenderung menghasilkan data yang tidak konsisten dan kurang
akurat (Linuwih & Handayati, n.d.). Oleh sebab itu, sistem yang dikembangkan perlu menyediakan
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fitur pencatatan data barang, pengelolaan peminjaman dan pengembalian, serta pembuatan laporan
inventaris secara terintegrasi.

Sistem dirancang dengan dua peran utama, yaitu admin sebagai pengurus RT dan user
sebagai warga. Admin memiliki kewenangan untuk mengelola data barang, data pengguna,
melakukan verifikasi peminjaman, serta menghasilkan laporan. Sementara itu, user diberikan akses
untuk melihat ketersediaan barang dan mengajukan peminjaman secara daring. Pembagian peran ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan aset dan transparansi informasi, sebagaimana
direkomendasikan dalam penelitian terkait sistem invenntaris berbasis web (Fikri & Susilo, 2025).

3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan sebagai kelanjutan dari tahap analisis kebutuhan dengan
menggambarkan alur proses dan struktur sistem secara menyeluruh. Tahap ini berfungsi sebagai
representasi logis dari sistem yang akan dibangun sebelum diwujudkan dalam bentuk aplikasi.

3.2.1 Unified Modeling Language (UML)

Permodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) karena mampu
menyajikan gambaran sistem secara visual sehingga lebih mudah dipahami baik oleh
pengembang maupun pengguna (Eka Dana et al., n.d.).

a. Use Case Diagram

include.
@ —

Password
include

Permintaan
Peminjaman

Konfir Barang di pinjam;
include
Data Peminjaman
Konfir barang include
dikembalikan

Edit Barang/Stok include Data Barang/Stok i

User . Admin
Den;;;;‘;f;mm includes{ Data User/Pengguna

Barang Dikembalikan

Gambar 2. Use Case Diagram

Use case diagram akan mempermudah pemahaman terhadap kebutuhan fungsional
sistem sebelum tahap final dan memvisualisasikan kebutuhan sistem dari perspektif pengguna
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dengan menunjukkan aktor serta fungsionalitas yang dapat diakses (Robiatun Adwiyah et al.,
2024).

Berdasarkan Gambar 2, use case diagram menunjukkan interaksi antara user dan admin
dengan sistem. Proses diawali dengan aktivitas login menggunakan username dan password.
User dapat mengajukan peminjaman barang serta melihat informasi status barang yang tersedia
maupun yang sedang dipinjam. Admin berperan dalam mengelola data barang dan stok
inventaris memverifikasi pengajuan peminjaman dan pengembalian, serta mengelola data
pengguna. Seluruh proses tersebut terintegrasi hingga aktivitas logout, sehingga alur
peminjaman dan pengembalian barang dapat terdokumentasi secara sistematis.

b. Activity Diagram

User Sistem Admin

[
}

User Login -« Tidak

Validasi Login

Y

J

Stok
kosong/Peminjaman [j—
di tolak

Login
berhasil?

fa

enampilkan Earang
¢ baran
Memilih dan - - -
mengajukan » admmemar_l;\;:arr:kam
pinjaman m j

-Tidak—

Mengubah status
barang menjadi
dipinjam

Mengembalikan o Mengonfirmasi
barang 7 pengembalian
memperbarui status |
N
| |
L)

Y

Ya

Gambar 3. Activity Diagram

Activity diagram membantu untuk menggambarkan bagaimana suatu proses dimulai,
dijalankan, dan diselesaikan, termasuk kemungkinan adanya percabangan maupun
penggabungan alur aktivitas dalam sistem (la Hnatkowska & Cebinka, 2021).

Pada Gambar 3, activity diagram menunjukkan bahwa proses dimulai ketika user
melakukan login ke sistem. Setelah data validasi, sistem menampilkan daftar barang yang
tersedia. User kemudian memilih barang dan mengajukan peminjaman. Selanjutnya, admin
melakukan verifikasi terhadap permintaan tersebut. Apabila disetujui, sistem akan
memperbarui status barang menjadi dipinjam, sedangkan apabila ditolak, peminjaman tidak
diproses lebih lanjut.
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c. Sequence Diagram

User Admin

; =

Username & Pw

Validasi

Status Valid

Data_Tersimpan
i

--.

Login_sukses
<

i
i
Welcome_message| | : :
o 1 i
- 1 i i
i i
ajukan_peminjaman ! !
» simpan_peminjaman |
(Status : Menunggu) | ) )
: »> Notifikasi
! peminjaman
]
i i
! Approve_peminjaman
il ]
Update status !
peminjaman & stok |
: T
i Data_updated
il
. Message_peminjaman_berhasil | r
-

ajukan_pengembalian

. ]
’I:I Kunﬂnnasi_iperlgembalian -

r

o Approve _péngembalian
- 1

HUpdate_status&stu& !

Data_updﬂted’I ‘

A

Message_pengembalian_berhasil I_I

Gambar 4. Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam sistem
secara berurutan sehingga alur proses dapat dipahami secara dinamis (Ferrari et al., 2024).

Berdasarkan Gambar 4, sequence diagram mencakup tiga alur utama, yaitu login user,
proses peminjaman, dan pengembalian barang. Pada proses login, user memasukkan kredensial
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yang kemudian diverifikasi oleh sistem melalui basis data. Pada alur peminjaman, permintaan
user disimpan ke dalam database setelah mendapat persetujuan admin, kemudian sistem
memperbarui status barang. Sementara pada alur pengembalian, admin mengonfirmasi
pengembalian sehingga sistem mengubah status barang menjadi tersedia kembali dan
menyampaikan informasi keberhasilan kepada user.

d. Class Diagram

User Peminjaman
+id user +id_peminjaman
+nama +tanggal_pinjam
+ tanggal_kembali
+ Username 1 1"
+ password + stalus
+id_user
- _|
i +id_barang
+ login() Barang
+ logout() + ajukanPinjam() 1* +id_barang
+ konfirmasiPinjam() + nama_barang
+ prosesPengembalian() + stok
updateStatus() ! + kondisi
+ status
+ cekKetersediaan()
+ updateStok()
Admin
Laporan +id_admin
+ id_laporan +nama
+ periode + usemame
+ tanggal_cetak + password
+ generate() + verifikasiPeminjaman()
+ kelolaBarang()
+ generateLaporan()

Gambar 5. Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem secara statis dengan
menampilkan kelas, atribut, serta hubungan antar kelas (Khomokhoana et al., 2025).

Pada Gambar 5, terdapat lima kelas utama, yaitu User, Admin, Barang, Peminjaman,
dan Laporan. Kelas User merepresentasikan warga yang mengajukan peminjaman, sedangkan
admin memiliki hak akses untuk mengelola sistem. Kelas Barang menyimpan data inventaris,
kelas Peminjaman mencatat transaksi peminjaman hingga pengembalian, dan kelas Laporan
berfungsi untuk merekap data peminjaman berdasarkan periode tertentu, Struktur ini dirancang
agar sistem lebih terorganisir dan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan inventaris di
lingkungan RT.

3.3 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data bertujuan untuk mendukung pengelolaan data sistem secara

terstruktur dan terintegrasi. Basis data dirancang untuk menyimpan data pengguna, data barang,
transaksi peminjaman dan pengembalian, serta data laporan. Perancangan dilakukan secara
konseptual menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD).

ERD terdiri atas entitas, atribut, dan relasi. Entitas merepresentasikan objek utama dalam

sistem, atribut menggambarkan karakteristik dari setiap entitas, sedangkan relasi menunjukkan
hubungan antar entitas (Afiifah et al., n.d.).
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User Peminjaman Barang
PK  id_user t PE id_peminjaman HPK id_barang
nama tanggal_pinjam nama_barang
username tanggal_kembali jumlah
password status_peminjaman kondisi
alamat <|FK id_user status
no_hp FK id_barang .
FK id_admin
y
Admin Laporan
PK  id_admin PK id_laporan
nama periode
username tanggal_cetak
password <|FK id_admin
jabatan

Gambar 6. Entity Relationship Diagram (ERD)

Berdasarkan Gambar 6, ERD menunjukkan bahwa entitas User memiliki relasi satu ke
banyak dengan Peminjaman, yang berarti satu warga dapat melakukan beberapa transaksi
peminjaman. Entitas Barang juga berelasi satu ke banyak dengan Peminjaman karena satu barang
dapat dipinjam pada waktu yang berbeda. Admin memiliki relasi dengan Peminjaman dan Laporan
karena berperan dalam proses verifikasi serta pembuatan laporan. Struktur ini dirancang untuk
menjaga konsistensi data mendukung pengelolaan inventaris secara efektif.

3.4 Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan proses penerapan hasil analisis dan perancangan ke dalam
bentuk aplikasi berbasis web. Sistem dapat diakses oleh admin dan user sesuai dengan hak akses
masing masing.

Pengembangan Sistem dilakukan menggunakan sistem operasi Windows 10, web server
lokal Laragon, bahasa pemrograman PHP, CSS, dan JavaScript, serta basis data MySQL. Google
Chrome digunakan untuk pengujian aplikasi, sementara draw.io dimanfaatkan dalam pembuatan
diagram sistem. Pengujian dilakukan secara fungsional untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai
kebutuhan pengguna.

Admin memiliki fitur untuk mengelola data barang, data user, memverifikasi peminjaman,
serta menghasilkan laporan. User dapat melakukan login, melihat ketersediaan barang, mengajukaan
peminjaman, dan memantau status permohonan.

Gambar 7. Fitur Sistem (User)

Berdasarkan Gambar 7, sistem telah mampu memenuhi kebutuhan utama user, mulai dari
akses sistem hingga pemantauan status peminjaman.
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Gambar 8. Fitur Sistem (Admin)

Pada sisi admin (Gambar 8), sistem mendukung pengelolaan inventaris, verifikasi
peminjaman, serta pembuatan laporan secara terintegrasi, sehingga aktivitas administratif dapat
berjalan lebih terkontrol.

3.5 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai
dengan kebutuhan. Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yang berfokus
pada pengujian fungsi sistem berdasarkan masukan dan keluaran tanpa memperhatikan struktur
internal program.

Pengujian dilakukan pada fitur utama seperti login, pengelolaan data barang, proses
peminjaman, verifikasi oleh admin, pengembalian barang, dan pembuatan laporan. Hasil pengujian
yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh skenario uji menghasilkan keluaran yang
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga sistem dinyatakan berfungsi dengan baik (Shadiq et al.,
2021).

Tabel 1. Black Box Testing

Proses Uji .. Hasil Yan A
No ! Kasus Uji Coba asi! Yang Hasil Uji Coba
Coba Diinginkan
Login Warga
' - e———— -]
il Berhasil EEEmEn
. login
Login 9 i
1 dengan /
Warga. / |
username < 4 .
“user”. . P
Input data: Berhasil login.
Username: user
Password: ****
Administrator
Username ;
aamin . = -
s Berhasil Y
. login
2 |Logmedmin | | T | | Serde
username
“admin”. —
Berhasil login.
Input Data:
Username: admin
Password: *****
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Peminjaman Barang
Warga V)
W, berhasil
| akrgs N mengirimka Permintaan Terkirim!
melakukan e g g a0 ek
eminjaman - e —
P bare{ng permintaan A
Data Input : Mengisi data peminjaman _ St .
jumlah barang sejumlah 1 buah barang. Permintaan berhasil terkirim.
dan tanggal pinjam 23
Desember 2025 — 19.50 dengan
tanggal embali 31 Desember
2025 — 19.45.

Admm Permlntaan ¢ Pemberitahuan Baca Semua
menerima — peminjaman | | )
permintaan - T = bwahrga_I L o e 4 e

peminjaman. | Aksi: Mengklik tombol terima. ernasi °
diterima Perminjaman Diterima
—
T e —— )

Admln Jumlah Barang Admln [r—
menambah berhasil x

menambah

data barang.

Aksi dan input data: Mengisi
data Nama Barang, meng-
upload Foto Barang dan
mengisi Jumlah Barang, lalu
mengklik Tambah.

data barang.

Data barang berhasil ditambah

Admin t;t%gls?l E
menambah menambah —
data user. = data user - = .
Aksi dan input data: Mengisi Data user berhasil ditambah.
data Nama User, Username,
Password dan memilih Jabatan,
lalu mengklik Tambah.
- Warga
Logout Tentang Kami @ Logout ‘ = berhasil log
Warga. . out alias
Aksi : Menekan “log out”. keluar.
Berhasil Log Out.
Admin
Logout Logout berhasil log
Admin. : " " out alias
Aksi: Menekan “log out”. keluar.
Berhasil Log Out.
Mencetak Laporan Downloads Boa - P
Laporan " ) @D berhasil di 7
Peminjaman | Aksi: Lihat Struk dan mencetak | cetak dalam | = Cioires-femmemeseememe
Barang. pdf. bentuk pdf
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Laporan berhasil di cetak dalam
bentuk pdf
Pesan

berhasil | e
10 Pengembalia - - ———— dllg;?ngan S o o [T =
n Barang Aksi : Kembalikan. sudah Pesan berhasil _dikirim_dan
dikembalika barang sudah dikembalikan

n

3.6 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi inventaris dan peminjaman barang
berbasis web yang dikembangkan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan pengelolaan
aset di lingkungan RT 003/RW 003 Jombang, Ciputat. Sebelumnya, proses pencatatan inventaris
dan peminjaman dilakukan secara manual sehingga menyulitkan dalam penelusuran data serta
pembuatan laporan. Melalui penerapan sistem ini, proses tersebut menjadi lebih terorganisir dan
mudah dikelola.

Penggunaan metode prototyping dalam pengembangan sistem memungkinkan terjadinya
interaksi yang intensif antara pengembang dan pengguna. Setiap tahapan pengembangan disertai
dengan evaluasi dan masukan dari pengurus RT sebagai pengguna utama sistem. Proses ini
membantu penyesuaian fitur, alur kerja, dan tampilan sistem agar sesuai dengan kebutuhan
operasional di lingkungan RT, sehingga sistem yang dihasilkan lebih mudah dipahami dan
digunakan.

Selain itu, pemisahan hak akses antara admin dan user memberikan kejelasan peran dalam
sistem. User dapat mengajukan dan memantau peminjaman secara mandiri, sedangkan admin
bertanggung jawab terhadap pengelolaan data dan verifikasi transaksi. Berdasarkan hasil pengujian
Black Box Testing, seluruh fitur sistem berjalan sesuai dengan fungsi yang dirancang, sehingga
sistem dinilai layak digunakan untuk mendukung pengelolaan inventaris dan peminjaman barang di
lingkungan RT.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi inventaris dan peminjaman barang
berbasis web yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pengelolaan aset di lingkungan RT
003/RW 003 Jombang, Ciputat. Sistem yang dikembangkan mampu memfasilitasi pencatatan data
inventaris dan transaksi peminjaman secara terpusat, sehingga proses pengelolaan data menjadi
lebih tertib dan mudah diakses.

Berdasarkan hasil pengujian fungsional, sistem telah menunjukkan kemampuan untuk
menjalankan fitur-fitur utama sesuai dengan tujuan perancangannya. Keberadaan sistem ini
diharapkan dapat membantu pengurus RT dalam mengelola inventaris secara lebih efisien serta
memberikan kemudahan bagi warga dalam mengajukan dan memantau peminjaman barang.
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